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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN

A = luas area

a = jarak antara dua pusat titik berat elemen komponen struktur

Ag = luas penampang bahan

Ast = luas total penampang penulangan memanjang

b = lebar bahan

Cc = nilai rasio kelangsingan KL/r

e = jarak eksentrisitas

E = modulus elastis baja

Ec = modulus elastisitas beton tekan

‘c = kuat tekan

Fa = tegangan tekan aksial yang diizinkan

F’cr = kuat desak kritis

Fe = beban tekuk kritis euler

Fy = kuat luluh baja

h = tinggi bahan

/4 = momen inersia

1; = momen inersia elemen konponen struktur tehadap sumbu 1-1

Ip = momen inersia pelat kopel

K = faktor panjang efektif komponen struktur tekan

L = panjang struktur tekan yang tidak ditopang

M = momen

P = beban tekan

Po = kuat beban aksial nominal tanpa eksentrisitas

Pn = kuat tekan nominal kolom

r = jari — jari putaran (radius of gyration) potongan lintang komponen
struktur tekan

SF = safety factor

t = tebal bahan

We = beban tekan

A = rasio kelangsingan

T = phi (3,1429)

dc = faktor ketahanan (0,9)

D = faktor reduksi (0,9)
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INTISARI

KOLOM PENDEK BETON BERTULANG DENGAN PENAMBAHAN
PROFIL BAJA SIKU DIKENAI BEBAN EKSENTRIK, Paulinus Haesler
Boantua Sidauruk, NPM 080212984, tahun 2012, Bidang Keahlian Struktur,
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Baja merupakan salah satu dari bahan konstruksi yang paling penting.Baja
pada umumnya digunakan untuk kontruksi yang ringan, misalnya gording, rangka
atap. Kolom menempati posisi yang yang penting dalam struktur bangunan,
dikarenakan keruntuhan kolom dapat mengakibatkan keruntuhan struktur yang
ditahan oleh kolom atau seluruh struktur bangunan.Kolom pendek dengan
penambahan profil baja siku berupa beton bertulang yang diberi penambahan
profil baja siku di setiap sudut-sudut kolom. Ukuran penampang benda uji kolom
adalah 75 mm x 75 mm dengan panjang bersih 750 mm dan panjang total 1000
mm serta tinggi lengan tumpuan 150 mm. Jarak eksentrisitas adalah 75 mm dari
pusat kolom. Kolom baja profil siku dengan jarak pengaku 50 mm dapat menahan
beban hingga 3180, 529 kgf, sedangkan pada kolom normal sebesar 1714,01kgf.
Disimpulkan bahwa pada jarak pengaku 50 mm dapat menaikkan kekuatan kolom
hingga 85,5607% dibandingkan dengan kolom normal. Kolom baja profil siku
dengan jarak pengaku 100 mm dapat menahan beban hingga 2380,252 kgf, pada
jarak pengaku 100 mm dapat menaikkan kekuatan kolom hingga 34,6697%
dibandingkan dengan kolom normal. Kolom baja profil siku dengan jarak
pengaku 150 mm dapat menahan beban hingga 2450,141 kgf, pada jarak pengaku
150 mm dapat menaikkan kekuatan kolom hingga 42,9479% dibandingkan
dengan kolom normal. Dari pengujian kolom dengan variasi jarak pengaku, kolom
dengan jarak pengaku 50 mm memiliki kenaikkan paling besar, yaitu 85,5607%.
Kolom baja siku 24,3 mm x 24,3 mm x 1,5 mm dengan jarak pengaku 150 mm
dapat menahan beban hingga 2432, 953 kgf. Kolom baja siku 24,3 mm x 24,3 mm
x 1,5 mm mengalami penurunan kekuatan hingga -0,70155% dibandingkan
dengan kolom baja siku 22,1 mm x 22,1 mm x 2,0 mm dengan jarak pengaku 150
mm. hal ini dapat terjadi karena tebal profil siku 24,3 mm x 24,3 mm x 1,5 mm
lebih tipis dari profil baja siku 22,1 mm x 22,1 mm x 2,0 mm. Kolom bajasiku
29,4 mm x 29,4 mm x 3,0 mm denganjarakpengaku 150 mm dapat menahan
beban hingga 2779,976 kgf. Kolom baja siku 29,4 mm x 29,4 mm x 3,0 mm
mengalami kenaikan sebasar 17,54328% dibandingkan dengan kolom baja siku
22,1 mm x 22,1 mm x 2,0 mm dengan jarak pengaku 150 mm. Dari pengujian
kolom dengan variasi ukuran profil baja siku dengan jarak pengaku 150 mm,
kolom dengan ukuran profil bajasiku 29,4 mm x 29,4 mm x 3,0 mm memiliki
kenaikkan paling besar, sebesar 17,5432%. Defleksi maksimum yang terjadi pada
kolom penambahan profil baja siku terjadi pada jarak variasi 150 dengan ukuran
baja tinggi (h) = 29,3 mm, lebar (b) = 29,3 mm dan tebal (t) = 3 mm, sebesar
12,0228 mm.

Kata kunci: kolom pendek, profil baja siku, beban eksentrik, perkuatan lateral
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